KEPUTUSAN REXTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULD

NOMOR 0240 TAHUN 2019
TERTANG '

EEBAN MENGAJAR DOSEN FARULTAS USHULUDDIN, ADAE DAN DAKWAH
SEMESTER GENAP TAHUN AKADEMIE 20185/2019

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
REETOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGKULD

Menimbang

Menginga,

o

1.

3.

bahwa herdasarkan surat permohonan Dcokan Fakultas
Ushuluddin, Adaly dan Balkwah Instifu Agama [slam WNegeri
Benghulu nomor 0691 /Tn. | 1/ B8.006/03 /2019 tangeal 01
Marel 2019 peribal mohen di 8K-kan Reban Menpajar
Dosen Falulias Ushuludding Adab dan Makwah Semmestor
Genap Tahun Akademik 201872019, maka dipandang
perlu menctaplan beban mengajst  dosen mclahoi
Keputusan Rektor;

. bahwa savdura yang Nama-narmarye  lercontmn  dalam

lattipirann Keputusan Rokror ind dipandang cekap dan
mampu uniuk melabsanakan iugas rersebut;

bahwa berdasarkan perdmbengan dalun burof a dan
huraf b perlu menctapkan Keputusan  Reklor tentang
heban mengajar Doscn Faliultas UUshuluddin, Adab dan
Dakwab Semester Genap Tahun Aksdemil 201852019,

Imdang-Undang Nomor 20 lahun 2003 tenlung Sistem
Pendidilean Nasional (Lembaran Negars Republik Indonesis
Momer 430 1);

- Imdang-Undang Nomor 12 (whun 2012 tentany Pendidikan

Tiagel (Lembaran Negars Republik Tahon 2019 Mornor 158,
Tambahan Lembaran Negara Fepublik lndoncsia Nomor
DA36)

Peraturan DPemerntah Nomar 4 lzhun 2014 lentang
Penvelenpearnan  Pendidikan Tinggl dun Pengelolawn
Ierpiariism Tinggl (Lembaran Negara Republik Indonesia
wbun 2014 Nomor 16, Tambshan Lembsran MNegars
Republik Indonesia ivomor Sh00h:

- Peraturan Presiden Nomor 51 tahu 2012 lentang Peribahan

Sekolah Tingsi Apama Ishan Neperi Bengkulu menjadi Insiot
Agama {slam Figed Benglulu (Tembaran Megars. KEepublile
Ttidomesia Tahur 2012 Nomor 1 13);

. Peraturan Menteri Agaria Nomor 35 tahun 2012 tentang

Organisasi dan Tata Kerjs Inslitut Mgama Tslam Wewer
Bengloule [Berita Negars Republik Indonesia Tahun A0z
Momor 1181 sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir deagan Peraluran Menren Agamy Normor 35 lahun



Menelaplan

KESATL

KIETTIA

KETIGA

EEEMPAT

KELIMA

2017 tentang perubzhan ketiga stas Poraturan Monter
Agama Nomer 35 tahun 2072 entang Organisasi dan Tars
Kerja Institut Agama Islam Negeri Bengloulo (Beeita Negars
Republik [ndonesiaz Tahun 2017 Nomor 1524);

&, Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Statuta Institut Apams  Ielam Megerl Bengkulu [Berits
Negars Republik Indoncsia Taiun 2016 Nomor 329);

7. Perataran  Menleri Keuangan  Nomor 37/ PMIK02/ 2018
lamgzal 12 Apreil 2018 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Keuangun Nomor 4%/PME.02/2018 Standar Biays
Masukan twhun 2018 (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomaor 145

8, Keputusan Rektor Institut Agama Islam Neperi Benpkulu
Nomor 0084 Tuhun 2019 tangpa] 13 Januari 2019 tentang
dtandar Biaya Khusus di Lingkungan Insticut Agame [slam
Megeri Benglmlo Tahun 20149,

MEMUTUSKAN :

¢ KEPUTUBAN REKTOR INSTITUT AGAMA 191AM NEGER|

BENCEULU TENTANG BERBAN MENGAJAR DOSEN FAKULTAS
USHULUDTN, ADABE DAN DAKWAH SEMESTER CENAP
TAHUN AKADEMLK 201872019,

! Menctapkan beban mengajar dnsen scbapgaimana tercanium

dulam lampiran Keputusan ini yung merupuban bagian lidak
lerpisahkan dari Keputusan ini.

Saudary yang namns-nemanya lereantum pada lolom 2 jdua]
dengan tugas mengajar pads kolom 4 [emmpatl) dan 5 {lima)
dengan bobot SKS seperti tercantum pada knlom 7 ftujuh)
lampiran Keputusan ini,

¢ Keputasan beban mengajar Dosen Faloaltas Ushuludding, Adab

dar Dakwah berleku pada Sernesier (renapTahun Aksdemilk
3018/ 2014,

© Sepala biaya yang dmbul oakibat darl Keputusan  in

dibebnkan kepeda angparan DIPA  Tnsdtor Sgma lelorn
Negerl Dengluly Nomor SP DiPg - D25, 04.2.307905 /2018
tangegal 5 Desember 2018

: Keputnsan i disampaiken kepada yhang borsanplkotan uniuk

dilaksanalkan, Apabila tegudi kekelituan meka  diadakan
perbailean di kemudian han.

Diletaplan i Bengloaly
Pada tanpgal 25 Maret 2019

REKTOR INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI BENGIULL

TS,
f SIRAJUDDIN M/
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